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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembangunan,
dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan
yang baik berkorelasi pada semakin tingginya capaian kualitas sumber daya
manusia.

Era globalisasi pada saat ini merupakan persaingan tidak hanya terjadi di
lingkup nasional tetapi sudah menambah di lingkungan atau global. Oleh karena
itu, dunia pendidikan sebagai salah satu wadah untuk menyiapkan generasi bangsa
seharusnya dapat melahirkan manusia indonesia yang berkualitas dan tidak hanya
ahli dibidangnya tetapi juga bisa berpikir global dan memiliki kearifan dalam
bertindak. Untuk mampu menghasilkan generasi yang mampu bersaing di era
globalisasi, pendidikan perlu mengalami perbaikan dan penyempurnaan.
Pendidikan memiliki tanggung jawab untuk ikut berpartisipasi dalam memperbaiki
dunia pendidikan.

Di SMK Bina Wisata Lembang jurusan OTKP dalam mata pelajaran sarana
dan prasarana terdapat pematerian seperti peralatan kantor, perlengkapan kantor,
dan mesin-mesin kantor. Dalam pembelajaran tersebut mereka diharuskan
memahami bagaimana cara kerja peralatan dan mesin-mesin kantor tersebut, namun
peserta didik mengalami masalah mengenai pembelajaran dalam mata pelajaran
tersebut. Ini mengacu pada permasalahan siswa dalam keterampilan belajar di SMK
Bina Wisata Lembang. Keterampilan belajar siswa di sekolah tersebut cenderung
rendah karena sebagian besar siswa dalam mengikuti pembelajaran sarana dan
prasarana kurang menguasai teknologi atau peralatan kantor yang ada, ini
disebabkan karena teknologi atau peralatan kantor yang kurang memadai dan tidak
ada pelaksanaan metode pembelajaran yang baik dalam mata pelajaran sarana dan
prasarana.

Dalam hal ini upaya yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan
belajar siswa yaitu menggunakan metode pembelajaran demonstrasi. Proses
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pembelajaran dapat berjalan baik jika didukung oleh berbagai komponen
pembelajaran yang berjalan sinergis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah
satu komponen pembelajaran tersebut adalah metode pembelajaran. Metode
pembelajaran adalah setiap orang, bahan, alat atau peristiwa yang dapat
menciptakan kondisi yang memungkinkan pembelajar menerima pengetahuan,
keterampilan dan sikap.

Di SMK Bina Wisata Lembang hanya menggunakan metode pembelajaran
ceramah atau bisa dikatakan pendidik lebih banyak menjelaskan teori daripada
memperkenalkan peserta didik bagaimana cara menggunakan peralatan atau
teknologi kantor. Sedangkan pada materi di mata pelajaran sarana dan prasarana
dapat menggunakan metode demonstrasi agar peserta didik selain mengetahui
fungsi suatu benda secara teori, juga memiliki keterampilan untuk menggunakan
benda atau peralatan kantor tersebut.

Pembelajaran sarana dan prasarana di SMK Bina Wisata Lembang bertujuan
untuk menyiapkan siswa yang kompeten dalam mengetahui bagaimana cara
menggunakan benda atau peralatan perkantoran. Secara garis besar sarana
merupakan benda atau suatu alat yang bergerak sebagai salah satu penunjang untuk
melaksanakan kegiatan perkantoran. Sedangkan prasarana merupakan tempat atau
disebut juga kantor untuk melaksanakan kegiatan organisasi yang sifatnya
terstruktur. Dimana dalam hal ini peserta didik diharuskan untuk bisa mengenal
bagaimana cara kerja dari peralatan kantor, melainkan tidak hanya mengenal teori
saja. Akan tetapi peserta didik juga dapat menjalankan praktik kerja lapangan
(PKL) mereka dapat menguasai teknologi yang ada.

Jika demikian, wajar jika pendidik dianggap penting untuk membelajarkan
cara penggunaan perlengkapan kantor dengan memperhatikan terlatihnya
keterampilan siswa, karena keterampilan siswa dianggap sebagai modal bagi siswa
untuk menggunakan teknologi atau bahkan mengembangkan teknologi tersebut
memperoleh pengetahuan baru.

Dalam pembelajaran peserta didik agar mereka bisa lebih memahami
kegiatan pembelajaran dalam mata pelajaran sarana dan prasarana harus lebih

ditingkatkan dalam penggunaan teknologi di era sekarang ini. Sehingga diharapkan
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para peserta didik bisa menggunakan bagaimana caranya menggunakan benda atau
peralatan kantor tersebut.

Mengajar dan gaya belajar adalah perilaku atau tindakan yang pendidik dan
peserta didik tunjukkan pada saat pembelajaran, pembelajaran perilaku
mencerminkan keyakinan dan nilai-nilai guru dalam mentransfer ilmu pengetahuan.
Ternyata, banyaknya kegagalan peserta didik mencerna informasi dari pendidiknya
disebabkan oleh ketidaksesuaian gaya komunikasinya dan juga metode
pembelajarannya.

Data dari hasil keterampilan belajar siswa dalam mata pelajaran sarana dan
prasarana, didapat dari hasil pra penelitian di SMK Bina Wisata Lembang tahun
ajaran 2019/2020 yang terdiri dari kelas XI OTKP 1 sampai dengan XI OTKP 3.
Terlihat beberapa peserta didik yang memperoleh data tentang keterampilan belajar
siswa dalam mata pelajaran sarana dan prasarana dari yang tertinggi hingga
terendah terlihat dari table 1 berikut.

Tabel 1. 1
Data Hasil Pra Penelitian
Keterampilan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sarana dan Prasarana
Kelas XI OTKP di SMK Bina Wisata Lembang
Tahun Ajaran 2020/2021

No Kelas Keterampilan Belajar Siswa Skor
1 XIOTKP 1 Rendah 40%
2 XI OTKP 2 Sedang 50%
3 XI OTKP 3 Sedang 60%

Sumber: Tata usaha SMK Bina Wisata Lembang

Pada tabel 1.1 didapat hasil dari observasi di dalam kelas saat proses
pembelajaran berlangsung, dimana hasil observasi didapatkan bahwa keterampilan
belajar siswa dalam mata pelajaran sarana dan prasarana tergolong sedang hingga
rendah, dimana hasil peserta didik yang nilai keterampilannya rendah pada saat
pembelajaran berlangsung peserta didik tidak dapat mengamati dan memahami
maksud dari konsep yang ada pada sarana dan prasarana. Namun bahwa hasil
peserta didik ini dikarenakan kurangnya penerapan metode pembelajaran

demonstrasi yang membuat peserta didik kurang menguasai keterampilan belajar
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dalam teknologinya. Karena di SMK Bina Wisata Lembang hanya menjelaskan
mengenai teorinya saja atau bisa dibilang menggunakan metode pembelajaran
ceramah.

Hasil dari tabel 1 diperkuat dengan adanya hasil wawancara pendidik
pelajaran sarana dan prasarana yaitu Ibu Lia Rostini, S.Pd. mengatakan bahwa rata-
rata keterampilan pada mata pelajaran sarana dan prasarana kelas X1 OTKP di SMK
Bina Wisata Lembang tergolong sedang-rendah. Peserta didik yang menghasilkan
rendah kurangnya pengetahuan dalam menguasai teknologi, kurangnya
mempelajari dan memahami arti dari konsep pembelajaran tersebut, hal itu
dikarenakan pendidik hanya menggunakan pembelajaran konvensional dimana
proses belajar yang berpusat dengan pendidik mentransfer ilmu pengetahuan
sedangkan peserta didik hanya sebagai penerima.

Peserta didik menjadi pasif cenderung disebabkan oleh pembelajaran
konvensional yang sistem pembelajarannya berupa metode ceramah tanpa adanya
praktik. Kebanyakan peserta didik hanya menerapkan model menghafal apa saja
sarana dan prasarana yang ada di kantor. Hal ini menunjukkan bahwa pendidik yang
kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan sebuah
alternatif pemecahan masalah dan sekolah yang kurang memfasilitasi mengenai
pengadaan barang atau teknologi yang digunakan saat praktik berlangsung.

Peserta didik membutuhkan bimbingan yang cukup dan intervensi pendidik
pada proses belajar. Salah satu metode pembelajaran yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki keterampilan belajar siswa yaitu dengan menggunakan metode
pembelajaran demonstrasi, dimana metode demonstrasi adalah merupakan metode
mengajar yang menyajikan bahan pelajaran dengan mempertunjukan secara
langsung objeknya atau caranya melakukan sesuatu untuk mempertunjukan proses
tertentu. Demonstrasi merupakan model pembelajaran yang dinilai sangat efektif
untuk menolong peserta didik dalam mencari jawaban dan bagaimana cara
mengerjakannya, sehingga peserta didik memperoleh persepsi yang jelas dari hasil
pengamatannya, memperoleh pengalaman praktik, kecakapan dan keterampilan.

Keterkaitan antara keterampilan belajar siswa tidak luput dari metode

pembelajaran. Dimana metode yang digunakan yaitu metode demonstrasi yang
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menyediakan suatu teknologi atau peralatan kantor untuk di diskusikan lalu
mempresentasikan hasil kesimpulan. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat
memahami, mengembangkan konsep yang terkait dengan teknologi atau peralatan
kantor tersebut dan dapat mempresentasikannya menggunakan bahasa sendiri juga
dapat mengetahui bagaimana cara kerja teknologi kantor tersebut untuk
direalisasikan dalam kegiatan praktik kerja lapangan (PKL).

Pendidik menggunakan metode pembelajaran yang baru agar dapat
meningkatkan keterampilan belajar siswa. Dimana metode pembelajaran
sebelumnya yang hanya bersifat konvensional yang berpusat pada pendidik tanpa
memperhatikan keterampilan belajar siswa. Metode yang diduga dapat mengatasi
rendahnya keterampilan belajar siswa yaitu metode demonstrasi.

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas maka peneliti memandang perlu
melakukan penelitian ini, mengingat penelitian metode demonstrasi sangatlah
bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan belajar siswa. Penelitian ini berjudul:
“Pengaruh Metode Pembelajaran Demonstrasi terhadap Keterampilan
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sarana dan Prasarana Kelas X1 OTKP di
SMK Bina Wisata Lembang”.

1.2. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, perlu adanya
penerapan metode pembelajaran yakni metode pembelajaran demonstrasi. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya ilmu pengetahuan peserta didik dalam mata pelajaran
sarana dan prasarana yang memerlukan penjelasan dalam mengenal teknologi

kantor secara detail dengan memperagakan.
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1.3. Rumusan Masalah
Maka pada penelitian ini diambil beberapa permasalahan sebagaimana
terlihat pada rumusan masalah berikut :

1. Bagaimana gambaran tingkat pelaksanaan metode pembelajaran demonstrasi
sesuai di era globalisasi pada mata pelajaran sarana dan prasarana kelas XI
OTKP di SMK Bina Wisata Lembang?

2. Bagaimana gambaran tingkat keterampilan belajar siswa pada mata pelajaran
sarana dan prasarana kelas X1 OTKP di SMK Bina Wisata Lembang?

3. Adakah pengaruh pelaksanaan metode pembelajaran demonstrasi terhadap
keterampilan belajar siswa pada mata pelajaran sarana dan prasarana kelas XI
OTKP di SMK Bina Wisata Lembang?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian secara umum adalah untuk mengetahui pengaruh
metode pembelajaran demonstrasi terhadap keterampilan siswa. Adapun tujuan
khusus dari penelitian adalah:

1. Mengetahui gambaran tingkat pelaksanaan metode pembelajaran demonstrasi
sesuai di era globalisasi pada mata pelajaran sarana dan prasarana kelas XI
OTKP di SMK Bina Wisata Lembang

2. Mengetahui gambaran tingkat keterampilan belajar siswa pada mata pelajaran
sarana dan prasarana kelas XI OTKP di SMK Bina Wisata Lembang

3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh pelaksanaan metode pembelajaran
demonstrasi terhadap keterampilan belajar siswa pada mata pelajaran sarana
dan prasarana kelas X1 OTKP di SMK Bina Wisata Lembang?
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1.5. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang bisa dilihat dari
beberapa aspek, antara lain sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan membantu peserta didik dalam

memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan

belajar siswa serta dapat memberikan sumbangsih bagi perkembangan dunia
pendidikan.
2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, mengetahui bagaimana proses pengajaran menggunakan
pembelajaran demonstrasi serta dapat menjadi pembelajaran bagi peneliti
yang lain apabila kelak menjadi pengajar.

b. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan teknologi yang lebih memadai
bagi peserta didik untuk bisa lebih menguasai teknologi perkantoran yang
ada dalam mata pelajaran sarana dan prasarana.

c. Bagi pendidik, sebagai motivasi untuk lebih memperhatikan keterampilan
siswa, memperbaiki sistem pembelajaran sehingga dapat memberikan
pelayanan yang terbaik untuk peserta didik. Meningkatkan variasi metode
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar dikelas.

d. Bagi siswa, diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memahami dan
mengalami proses kerja dari teknologi perkantoran yang dipelajari dalam
mata pelajaran sarana dan prasarana. Memperluas pengetahuan peserta
didik dan mengaplikasikan pengetahuan peserta didik untuk menerapkan
pengetahuan tersebut di lingkungan dan ketika pembelajaran di kelas.
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